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1. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi saat ini berkembang sangat pesat dan banyak 

diterapkannya sistem informasi oleh masyarakat, baik di perusahaan-perusahaan 

instansi, universitas/politeknik, dan lain-lain. Dengan adanya sistem informasi ini 

dapat memudahkan proses bisnis di suatu organisasi serta mewujudkan visi dan misi 

organisasi.  

Puskesmas atau Pusat Kesehatan Masyarakat adalah fasilitas pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dimana bersifat 

menyeluruh dan dapat diterima secara terjangkau oleh masyarakat. Puskesmas 

sebagai penyedia fasilitas pelayanan kesehatan diharuskan untuk memberikan 

pelayanan yang maksimal dan akurat. Permasalahan yang dihadapi yaitu pada 

bagian pengolahan data khususnya pada pelayanan registrasi untuk melakukan 

pengobatan yang membutuhkan proses waktu yang lama. Petugas puskesmas harus 

mencari dokumen rekam medis yang sudah dilakukan sejak dari hari pertama pasien 

melakukan pengobatan untuk mengetahui laporan kesehatan terhadap pasien 

terdahulu. Tidak adanya sistem yang terintegrasi menjadi penyebab lambatnya 

proses penanganan dan pelayanan terhadap pasien tersebut. 

Saat ini, Puskesmas XYZ belum memanfaatkan sistem informasi yang dapat 

mendukung proses dan kegiatan dalam pelayanan kesehatan. Kebutuhan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan memerlukan adanya sebuah sistem informasi yang 

mampu mengawasi (monitoring) dan membantu proses kinerja dari puskesmas 

tersebut. Agar dapat menghindari adanya masalah besar yang akan terjadi di 

kemudian hari, dibutuhkan perencanaan sistem secara menyeluruh dari berbagai 

aspek. Perencanaan sistem dapat dilakukan dengan metode Enterprise Architecture 

(Arsitektur Enterprise). Hasil penelitian yang nantinya dapat dicapai dari rancangan 

arsitektur enterprise tersebut adalah menghasilkan model cetak biru dalam 

mengembangkan sistem informasi yang terintegrasi untuk mendukung kebutuhan 

organisasi yang terdapat pada Puskesmas XYZ. 

 



2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Arsitektur Enterprise 

  Arsitektur Enterprise adalah deskripsi dari misi syang dilakukan untuk 

menentukan analisis, desain, perencanaan, dan pelaksanaan bagi suatu 

perusahaan, dan parameter kinerja, hal ini dilakukan untuk keberhasilan 

pengembangan dan pelaksanaan strategi. (Syarifudin, 2019) 

 

2.2. TOGAF ADM 

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah panduan 

dari berbagai framework pengembangan arsitektur untuk melaksanakan 

arsitektur enterprise. Tool dari TOGAF digunakan untuk mengembangkan 

jangkauan luas dari berbeda-beda arsitektur. (Syarifudin, 2019) 

Sedangkan Architecture Development Method (ADM) adalah elemen 

dari TOGAF yang berisikan beberapa aktivitas yang digunakan dalam suatu 

pemodelan pengembangan arsitektur enterprise. Metode ini juga dapat 

diperlukan sebagai alat perencanaan, mengembangkan dan menerapkan 

arsitektur sistem informasi untuk organisasi tersebut. ADM termasuk 

membangun kerangka kerja arsitektur, mengembangkan, dan mengatur 

realisasi arsitektur. 

 

3. Pembahasan 

3.1. Perencanaan Arsitektur Enterprise 

Dalam merancang arsitektur enterprise, yang pertama mengumpulkan 

data-data dan mempelajari berbagai informasi yang berhubungan dengan 

arsitektur enterprise dan TOGAF. ADM terdiri dari 9 tahapan dasar seperti 

gambar dibawah ini. 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-anda-ketahui-tentang-berpikir-analisis/119666
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-perencanaan-atau-planning/41216
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-strategi-didalam-sebuah-perusahaan/14198


 

Gambar 3.1. Struktur ADM 

(Sumber: http://gigih.if.unila.ac.id/tag/the-open-group-architecture-

framework-togaf/) 

(Prawira, Eprilyani Nur Azizah, 2018) 

Tahapan dari TOGAF ADM dan disertai studi kasus yaitu: 

1. Preliminary Phase: Mengenai hasil pengamatan pada Puskesmas XYZ untuk 

membangun arsitektur teknologi informasi, studi pustaka, perumusan masalah 

dan penetapan tujuan. Pengumpulan data yaitu berupa observasi dan wawancara 

secara langsung kepada pegawai puskesmes XYZ mengenai bagaimana proses 

dari registrasi pendaftaran hingga proses pengambilan obat.  

 

 



Berikut tabel prinsip perencanaan arsitektur: 

Tabel 3.1. Prinsip Katalog 

 

Tabel 3.2. Tabel Identifikasi Wawancara 

 

2. Architecture Vision: Mengenai profil organisasi dari puskesmas XYZ. Phase ini 

berfungsi untuk mendefinisikan lingkup, visi, dan memetakan strategi 

keseluruhan dalam pengerjaan arsitektur. Terdapat dua kelompok aktivitas dalam 

analisis value chain pada Puskesmas XYZ yaitu aktivitas utama dan pendukung 

lebih jelasnya pada gambar 3.1 

 



 

Gambar 3.1. Analisis Value Chain 

 

3. Business Architecture: Melakukan deskripsi strategi dari layanan kesehatan 

yang diberikan puskesmas, fungsi dari setiap bagian yang terlibat dan proses dari 

informasi yang didapatkan setiap bagian.  

 

4. Information System Architecture: Mendeskripsikan arsitektur sistem 

informasi. Tahapan ini berfokus ke identifikasi data-data yang mendukung 

arsitektur bisnis dari puskesmas. Arsitektur data akan merangkum setiap 

informasi mengenai data-data yang ada di puskesmas XYZ. 

 

 

5. Technology Architecture: Mengenai deskripsi dan pengembangan arsitektur 

teknologi untuk proyek dan memetakan komponen aplikasi yang didefinisikan 

kedalam komponen teknologi, yaitu berupa software dan hardware. fase ini 

menggambarkan struktur-struktur teknologi yang dibutuhkan puskesmas untuk 

menunjang operasional aplikasi. 

 

 

 



Tabel 3.3. Daftar Kebutuhan Aplikasi 

 

 

6. Opportunities and Solution: Melakukan rencana implementasi dan 

identifikasi dari cara realisasi arsitektur yang telah didefiniskan pada fase 

sebelumnya. Pada fase ini dihasilkan dari analisis gap dari fase arsitektur 

bisnis sampai fase arsitektur teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 GAP Arsitektur Bisnis 

Tabel 3.4. GAP Arsitektur Bisnis 

 

 

 

 

 

 

 

 



 GAP Arsitektur Sistem Informasi 

Tabel 3.5. GAP Arsitektur Sistem Informasi 

 

7. Migration Planning: Aktivitas untuk membuat rekomendasi terhadap seluruh 

proyek implementasi, mengelola kontrak arsitektur pada proses implementasi 

dan development, serta memastikan solusi telah dideploy dengan sukses. Pada 

fase ini dibuat roadmap implementasi aplikasi. 

Tabel 3.6. Roadmap Rencana Migrasi 

 

 

 



4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka disimpulkan bahwa: 

- Perencanaan arsitektur enterprise menggunakan framework TOGAF dengan 

metode ADM dan Perencanaan tersebut berupa cetak biru (blue print). 

- TOGAF ADM dapat disesuaikan dengan kebutuhan dari pihak puskesmas XYZ 

dalam merancang arsitektur bisnis, arsitektur informasi, arsitektur data, dan 

arsitektur aplikasi yang mendukung sistem. 
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1.  Latar Belakang 
Kemajuan teknologi saat ini berkembang sangat pesat dan banyak diterapkannya sistem informasi oleh masyarakat, baik di 
perusahaan‐perusahaan instansi, universitas/politeknik, dan lain‐lain. Dengan adanya sistem informasi ini dapat 
memudahkan proses bisnis di suatu organisasi serta mewujudkan visi dan misi organisasi.  
Puskesmas atau Pusat Kesehatan Masyarakat adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya 
kesehatan masyarakat dimana bersifat menyeluruh dan dapat diterima secara terjangkau oleh masyarakat. Puskesmas 
sebagai penyedia fasilitas pelayanan kesehatan diharuskan untuk memberikan pelayanan yang maksimal dan akurat. 
Permasalahan yang dihadapi yaitu pada bagian pengolahan data khususnya pada pelayanan registrasi untuk melakukan 
pengobatan yang membutuhkan proses waktu yang lama. Petugas puskesmas harus mencari dokumen rekam medis yang 
sudah dilakukan sejak dari hari pertama pasien melakukan pengobatan untuk mengetahui laporan kesehatan terhadap 
pasien terdahulu. Tidak adanya sistem yang terintegrasi menjadi penyebab lambatnya proses penanganan dan pelayanan 
terhadap pasien tersebut. 
Saat ini, Puskesmas XYZ belum memanfaatkan sistem informasi yang dapat mendukung proses dan kegiatan dalam 
pelayanan kesehatan. Kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pelayanan memerlukan adanya sebuah sistem informasi 
yang mampu mengawasi ﴾monitoring﴿ dan membantu proses kinerja dari puskesmas tersebut. Agar dapat menghindari 
adanya masalah besar yang akan terjadi di kemudian hari, dibutuhkan perencanaan sistem secara menyeluruh dari 
berbagai aspek. Perencanaan sistem dapat dilakukan dengan metode Enterprise Architecture ﴾Arsitektur Enterprise﴿. Hasil 
penelitian yang nantinya dapat dicapai dari rancangan arsitektur enterprise tersebut adalah menghasilkan model cetak biru 
dalam mengembangkan sistem informasi yang terintegrasi untuk mendukung kebutuhan organisasi yang terdapat pada 
Puskesmas XYZ. 
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2.  Tinjauan Pustaka 
2.1.   Arsitektur Enterprise 
  Arsitektur Enterprise adalah deskripsi dari misi syang dilakukan untuk menentukan analisis, desain, perencanaan, dan 
pelaksanaan bagi suatu perusahaan, dan parameter kinerja, hal ini dilakukan untuk keberhasilan pengembangan dan 
pelaksanaan strategi. ﴾Syarifudin, 2019﴿ 

2.2.   TOGAF ADM 
The Open Group Architecture Framework ﴾TOGAF﴿ adalah panduan dari berbagai framework pengembangan arsitektur 
untuk melaksanakan arsitektur enterprise. 
Tool dari TOGAF digunakan untuk mengembangkan jangkauan luas dari berbeda‐beda arsitektur. ﴾Syarifudin, 2019﴿ 
Sedangkan Architecture Development Method ﴾ADM﴿ adalah elemen dari TOGAF yang berisikan beberapa aktivitas yang 
digunakan dalam suatu pemodelan pengembangan arsitektur enterprise. Metode ini juga dapat diperlukan sebagai alat 
perencanaan, mengembangkan dan menerapkan arsitektur sistem informasi untuk organisasi tersebut. ADM termasuk 
membangun kerangka kerja arsitektur, mengembangkan, dan mengatur realisasi arsitektur. 

3.  Pembahasan 
3.1.   Perencanaan Arsitektur Enterprise 
Dalam merancang arsitektur enterprise, yang pertama mengumpulkan data‐data dan mempelajari berbagai informasi yang 
berhubungan dengan arsitektur enterprise dan TOGAF. ADM terdiri dari 9 tahapan dasar seperti gambar dibawah ini. 

Gambar 3.1. Struktur ADM 
﴾Sumber: http://gigih.if.unila.ac.id/tag/the‐open‐group‐architecture‐framework‐togaf/﴿ 
﴾Prawira, Eprilyani Nur Azizah, 2018﴿ 
Tahapan dari TOGAF ADM dan disertai studi kasus yaitu: 
1.  Preliminary Phase: Mengenai hasil pengamatan pada Puskesmas XYZ untuk membangun arsitektur teknologi informasi, 
studi pustaka, perumusan masalah dan penetapan tujuan. Pengumpulan data yaitu berupa observasi dan wawancara 
secara langsung kepada pegawai puskesmes XYZ mengenai bagaimana proses dari registrasi pendaftaran hingga proses 
pengambilan obat.  

Berikut tabel prinsip perencanaan arsitektur: 
Tabel 3.1. Prinsip Katalog 

Tabel 3.2. Tabel Identifikasi Wawancara 

2.  Architecture Vision: Mengenai profil organisasi dari puskesmas XYZ. Phase ini berfungsi untuk mendefinisikan lingkup, 
visi, dan memetakan strategi keseluruhan dalam pengerjaan arsitektur. Terdapat dua kelompok aktivitas dalam analisis 
value chain pada Puskesmas XYZ yaitu aktivitas utama dan pendukung lebih jelasnya pada gambar 3.1 

Gambar 3.1. Analisis Value Chain 

3.  Business Architecture: Melakukan deskripsi strategi dari layanan kesehatan yang diberikan puskesmas, fungsi dari setiap 
bagian yang terlibat dan proses dari informasi yang didapatkan setiap bagian.  

4.  Information System Architecture: Mendeskripsikan arsitektur sistem informasi. 
Tahapan ini berfokus ke identifikasi data‐data yang mendukung arsitektur bisnis dari puskesmas. Arsitektur data akan 
merangkum setiap informasi mengenai data‐data yang ada di puskesmas XYZ. 

5.  Technology Architecture: Mengenai deskripsi dan pengembangan arsitektur teknologi untuk proyek dan memetakan 
komponen aplikasi yang didefinisikan kedalam komponen teknologi, yaitu berupa software dan hardware. fase ini 
menggambarkan struktur‐struktur teknologi yang dibutuhkan puskesmas untuk menunjang operasional aplikasi. 
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Tabel 3.3. Daftar Kebutuhan Aplikasi 

6.  Opportunities and Solution: Melakukan rencana implementasi dan identifikasi dari cara realisasi arsitektur yang telah 
didefiniskan pada fase sebelumnya. Pada fase ini dihasilkan dari analisis gap dari fase arsitektur bisnis sampai fase 
arsitektur teknologi. 

* GAP Arsitektur Bisnis 
Tabel 3.4. GAP Arsitektur Bisnis 

* GAP Arsitektur Sistem Informasi 
Tabel 3.5. GAP Arsitektur Sistem Informasi 

7.  Migration Planning: Aktivitas untuk membuat rekomendasi terhadap seluruh proyek implementasi, mengelola kontrak 
arsitektur pada proses implementasi dan development, serta memastikan solusi telah dideploy dengan sukses. 
Pada fase ini dibuat roadmap implementasi aplikasi. 
Tabel 3.6. Roadmap Rencana Migrasi 

4.  Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka disimpulkan bahwa: 
* Perencanaan arsitektur enterprise menggunakan framework TOGAF dengan metode ADM dan Perencanaan tersebut 
berupa cetak biru ﴾blue print﴿. 
* TOGAF ADM dapat disesuaikan dengan kebutuhan dari pihak puskesmas XYZ dalam merancang arsitektur bisnis, 
arsitektur informasi, arsitektur data, dan arsitektur aplikasi yang mendukung sistem.
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